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ABSTRACT

Background: Acne is a skin problems characterized by
the appearance of papules, pustules, blackheads, and nodules.
Acne can be exacerbated by the bacteria Staphylococcus
epidermidis which infects inflamed skin tissue. Antibiotic can be
used to treat infections, but they can cause side effects. Therefore
it is necessary to do alternative medicine using natural
ingredients. Pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) leaves
contain active compouds such as alkaloids, triterpenoids,
saponins, flavonoids, and tannins which are antibacterial
because they can damage bacterial cell walls. Purpose: The aim
of this research was to determine the antibacterial activity of
pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) leaf extract against
Staphylococcus epidermidis bacteria. Method: This type of
research is an experimental study with the disc diffusion method.
Pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) leaves were extracted by
maceration method using 70% ethanol as solvent. Pegagan
(Centella asiatica (L.) Urban) leaves extract at made contrations
of 60%, 80%, 100%. Results: The results showed that pegagan
(Centella asiatica (L.) Urban) leaf extract with concentrations
of 60%, 80% and 100% had an average zone of inhibition of
18,39 mm, 21,24 mm and 22,61 mm. Conclusion: Pegagan
(Centella asiatica (L.) Urban) leaf extract has antibacterial
activity against Staphylococcus epidermidis bacteria.
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PENDAHULUAN

Jerawat (acne vulgaris) disebut
penyakit kulit pleomorfik yaitu penyakit
dengan tanda munculnya papula, pustula,
komedo sampai nodul (Saragih et al.,
2016). Faktor folikel serta hormonal yang
tertutup bisa menyebabkan jerawat, jerawat
dapat diperpuruk melalui aktivitas bakteri
yang menginfeksi peradangan kulit. Bakteri
penyebab infeksi kulit meradang yakni
Staphylococcus epidermidis dengan tanda
permukaan kulit mengeras, lesi bernanah,
serta bintil berwarna kekuningan (Lestari
dan Asri, 2021). Pengobatan penyakit kulit
yang diakibatkan oleh bakteri
Staphylococcus epidermidis dapat secara
topikal maupun oral, umumnya dengan
menggunakan antibiotik berbahan kimia.
Obat tersebut mempunyai efek samping
berupa iritasi kulit serta resistensi. Efek
samping dapat muncul jika menggunakan
obat jangka panjang (Kusuma dan Wardani,
2018).

Obat jerawat dari bahan kimia
berbahaya  untuk  tubuh  sehingga
mendorong peneliti mencari obat alternatif
dengan senyawa yang terbuat dari bahan
alam yang mengandung zat antibakteri
yang aman untuk kulit. Penggunaan bahan
alami  tersebut yang sudah teruji
keamanannya serta banyak tersedia di
masyarakat salah satunya sebagai obat
penyembuh jerawat tradisional adalah daun
pegagan (Centella asiatica (L.) Urban). Hal

ini di dukung oleh komponen bioaktif
alkaloid,
flavonoid, triterpenoid, dan tanin (Sutardi,
2016).

Berdasarkan hasil

antibakteri  yaitu saponin,

penelitian
(Fatimah et al., 2022) menyatakan ekstrak
daun pegagan (Centella asiatica) efektif
menghambat  bakteri ~ Staphylococcus
aureus di konsentrasi 100%, 80%, serta
60%, namun tidak efektif menghambat
bakteri  Staphylococcus aureus pada
konsentrasi 40% serta 20%. Menurut
(Jatmiko et al, 2022)

menunjukkan ekstrak dari daun pegagan

penelitian
berpotensi  antibakteri pada  bakteri
Propionibacterium acnes.

Berdasarkan beberapa uraian diatas,
maka peneliti bermaksud untuk meneliti
mengenai aktivitas antibakteri ekstrak daun
pegagan (Centella asiatica (L.) Urban)
terhadap bakteri Staphylococcus
epidermidis pada konsentrasi 60%, 80%,

serta 100%.

METODE
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan  dalam
penelitian ini yakni: blender (Miyako®),
autoklaf (Memmert®), pisau, maserator,
botol kaca gelap, oven, ayakan 60 mesh,
tabung micro centrifuge, inkubator
(Memmert®), batang pengaduk, rotary
evaporator (IKA RV10), jarum ose,

Laminar Air Flow (LAF), cawan petri
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(Pyrex®), pipet tetes (Onemed), lampu
spirtus, neraca analitik (Ohaus®), sudip,
kain kasa, jangka sorong, vortex (Thermo),
gelas ukur (Pyrex®), lidi kapas steril,
piknometer (Pyrex®), Kkertas cakram,
alumunium foil, chamber KLT, silica gelsa,
lampu UVas4 nm dan UVzes nm, tabung
reaksi (Pyrex®), bunsen, pinset (Onemed),
beaker glass (Pyrex®), Erlenmeyer
(Pyrex®), dan cawan porselin.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini  yakni: Daun pegagan
(Centella asiatica (L.) Urban), etanol 70%,
asam  asetat, asam sulfat, FeCls,
magnesium, asam klorida, asetat anhidrat,
HCI 2 N, kloroform, etil asetat, metanol,
pereaksi dragendroff, pereaksi mayer,
pereaksi wagner, n-heksana, asetat glasial,
butanol, ammonia, pereaksi libermann-
burchard, asam stearat, piperin, kuersetin,
sapogenin, katekin, B-sitosterol, aquadest,
Potato Dextrosa Agar (PDA), amoksisilin
500 mg, Plate Count Agar (PCA), H2SOg,
NaCl 0,9 %, BaCl2.2H-0, isolat bakteri,
Mueller Hinton Agar (MHA), bakteri
Staphylococcus epidermidis, klindamisin
disk.

Determinasi

Determinasi tanaman

pegagan
(Centella asiatica (L.) Urban) dilaksanakan
di Kemenkes RS Sardjito, JI. Kesehatan
No. 1 Sekip Yogyakarta.

Pengumpulan dan Pengeringan Bahan

Daun pegagan (Centella asiatica (L.)
Urban) diperoleh dari Kota Kediri,
Kecamatan Kota Kediri, Jawa Timur. Daun
pegagan (Centella asiatica (L.) Urban)
segar sebanyak 15 kg dikumpulkan, cuci
menggunakan air hingga bersih. Setelah itu
ditiriskan  keringkan di bawah sinar
matahari secara tidak langsung hingga
kering lalu diserbukkan dengan blender
serta diayak dengan pengayak no 60.
Pembuatan Ekstrak

Serbuk daun pegagan (Centella
asiatica (L.) Urban) diekstraksikan dengan
etanol 70% perbandingan 1:10. 500 gram
serbuk  dimasukkan kedalam bejana
maserasi, tambahkan etanol 70% sebanyak
5 liter. Rendam 6 jam pertama aduk
sesekali, selanjutnya 18 jam didiamkan.
Saring maserat kemudian ulang proses
penyarian dengan pelarut sebanyak 2,5 liter
perbandingan 1:5. Filtrat hasil maserasi
disaring, kemudian maserat dipekatkan
dengan rotary evaporator pada suhu 40°C
sampai didapat ekstrak kental (Kemenkes
RI, 2017).

Parameter Spesifik
Uji organoleptis

Tujuan uji  organoleptis  yakni
melakukan evaluasi sifat fisik sediaan
seperti bau, bentuk, rasa, dan warna.

Uji fitokimia
Uji alkaloid

Ekstrak 0,5 gram diambil kemudian

tambahkan etanol 70% 2 ml dan 5 ml HCL
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2 N bagi 3 tabung reaksi lalu panaskan.
Tiap tabung tambahkan 4-5 tetes dengan
reagen dragendroff, wagner, serta mayer.
Apabila terbentuk endapan merah jingga
setelah penambahan reagen dragendroff,
terbentuk  endapan  cokelat  setelah
ditambahkan  reagen  wagner, dan
terbentuknya endapan putih  setelah
ditambah reagen mayer hasil positif
alkaloid (Hapsari et al., 2017).
Uji flavonoid

Ekstrak 0,1 gram ditambah etanol
70% 2 ml dan 5 ml air mendidih, kemudian
ditambahkan 0,05 gram bubuk magnesium
serta amil alkohol 5 tetes. Warna kuning
atau jingga hasil positif flavonoid
(Soebagio et al., 2020).
Uji saponin

Ekstrak 0,1 gram tambahkan air
secukupnya serta dipanaskan + 3 menit.
Larutan didinginkan kemudian dikocok 10
menit. Hasil positif saponin jika terbentuk
busa (Agfadila et al., 2017).
Uji tanin

Ekstrak 0,1 gram ditambahkan
sebanyak 2 ml etanol 70% serta teteskan
FeCls 3 tetes. Apabila berubah warna hijau
atau biru serta terbentuknya endapan positif
tanin (Soebagio et al., 2020).
Uji triterpenoid

Ekstrak 0,1 gram tambahkan etanol
70% 2 ml, H2SO4 pekat 1 tetes serta asetat

anhidrat 3 tetes. Jika berubah cokelat, ungu,

merah serta terbentuk cincin positif
triterpenoid (Soebagio et al., 2020).

Uji kromatografi lapis tipis (KLT)

Silica gel GF2s4 ukuran 7x2,5 cm digunakan
untuk fase diam dan fase gerak meliputi:
Identifikasi senyawa alkaloid

:air (6:4:1).
Pereaksi dragendroff digunakan sebagai

Etil asetat : metanol

penampak noda untuk baku
pembandingnya  piperin,  pengamatan
dilakukan dibawah lampu UV2s4 nm dan
UVsss nm. Apabila timbul bercak noda
warna cokelat atau jingga setelah
penyemprotan dragendroff maka dianggap
positif alkaloid (Novia et al., 2020).
Identifikasi senyawa flavonoid

Butanol : asam asetat glasial : air
(4:1:5). Kuersetin digunakan sebagai baku
pembanding serta penampak noda
ammonia. Pengamatan dilakukan dibawah
lampu UV2ss nm dan UV3es nm. Apabila
timbul bercak noda warna kuning cokelat
setelah penyemprotan ammonia maka
dinyatakan positif flavonoid (Novia et al.,
2020).
Identifikasi senyawa saponin

Kloroform : metanol : air (13:7:2).
Penampak nodanya yakni Libermann-
burchard. Baku

sapogenin. Pengamatan dilakukan dibawah

pembandingnya

lampu UV2s4 nm dan UV3ses nm. Apabila
timbul bercak noda warna hijau setelah

penyemprotan Libermann-burchard maka

]OSEPH| ]ournalofScienceand/Pharmacy| 4



Joseph (Journal of Pharmachy)

Volume_4 Nomor_1 Tahun 2024
eSSN: 2809-8196

hasil dinyatakan positif mengandung
saponin (Maulida, 2020).
Identifikasi senyawa tanin

n-butanol : asam stearat : air (4:1:5).
Katekin sebagai baku pembanding pereaksi
FeCls 5% sebagai penampak noda.
Pengamatan dilakukan dibawah lampu
UV2s4 nm dan UV3ss nm. Apabila timbul
bercak noda warna biru kehitaman setelah
penyemprotan FeCls 5%, maka dinyatakan
positif mengandung tanin (Aji et al., 2023).
Identifikasi senyawa triterpenoid

n-heksana : etilasetat (4:1) dengan
penampak noda anisaldehid asam sulfat.
Baku pembanding B-sitosterol. Pengamatan
dilakukan dibawah lampu UV2ss nm dan
UVsss Nm. Apabila timbul bercak noda
warna ungu atau ungu-merah setelah
disemprot anisaldehid asam sulfat, maka
dinyatakan positif triterpenoid (Novia et
al., 2020).
Parameter Non Spesifik
Uji kadar air

Ditimbang 1 gram serbuk daun
pegagan pada cawan yang sudah ditara lalu
keringkan selama 5 jam suhu 105°C serta
secara seksama timbang. Dilanjutkan
pengeringan hingga mencapai berat tertentu
lalu ditimbang kembali. Penimbangan
dilakukan setiap jam sampai selisih dua
penimbangan berturut-turut < 0,25%
(Wijanarko, 2020).
Uji bobot jenis

Pertama, timbang piknometer isi
menggunakan air, atur suhu menjadi 25°C
dan timbang. Air dalam piknometer
dikeluarkan  dan  dikeringkan, lalu
tambahkan ekstrak 5% dalam pelarut
etanol. Ekstrak cair masukkan dalam
piknometer, suhu diatur 25°C dan
ditimbang (Putri, 2021).

Uji bebas etanol

Sebanyak 1 ml ekstrak daun pegagan
dimasukkan kedalam tabung reaksi,
tambahkan masing-masing 2 tetes asam
asetat dan asam sulfat kemudian
dipanaskan. Ekstrak dikatakan bebas etanol
bila tidak ada bau ester yang khas dari
etanol (Aziza et al., 2022).

Uji angka kapang dan khamir

Sebanyak 0,1 mL pengenceran 10!
dimasukkan ke dalam cawan petri steril
berisi media PDA disebar menggunakan
batang bengkok secara merata dan dibuat
duplo dilakukan hingga pengenceran 1073,
Uji sterilitas dilakukan dengan cara
menuangkan media PDA pada cawan petri
diinkubasikan dengan suhu 25°C selama 5
hari dengan posisi terbalik. Jumlah koloni
yang tumbuh diamati setiap hari sampai
hari ke 5 dan dihitung (Saweng et al.,
2020).

Uji angka lempeng total

Sebanyak 0,1 mL pengenceran 10
dimasukkan ke dalam cawan petri steril
berisit media PCA dan  disebar

menggunakan batang bengkok secara
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merata dan dibuat duplo dilakukan hingga
pada pengenceran 103, Uji sterilitas
dilakukan dengan cara menuangkan media
PCA pada cawan petri dan membiarkannya
memadat tanpa di isi pengenceran. Seluruh
cawan petri diinkubasikan dengan suhu
37°C selama 24 - 48 jam dengan posisi
terbalik. Jumlah koloni bakteri yang
tumbuh dari inokulum (sampel) diamati
dan dihitung (Saweng et al., 2020).
Uji Aktivitas Antibakteri
Uji aktivitas antibakteri
menggunakan metode difusi cakram.
dilakukan  adalah
menyiapkan medium Mueller Hinton Agar
(MHA) vyang telah disterilkan dalam

Prosedur  yang

autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C.
Kemudian Mueller Hinton Agar (MHA)
yang sudah steril dituangkan pada cawan
petri steril sebanyak 20 mL, lalu diamkan
hingga padat. Media yang sudah padat
digoreskan suspensi bakteri menggunakan
lidi kapas steril diatas permukaan agar
secara merata. Kertas cakram kemudian
direndam dalam larutan ekstrak daun
pegagan (Centella asiatica (L.) Urban)
dengan konsentrasi 60%, 80%, dan 100%
lalu diletakkan diatas permukaan agar.
Kontrol positif yang digunakan adalah
klindamisin 10 pg/disk dan kontrol negatif
menggunakan aquadest steril, kemudian
cawan petri ditutup dan diinkubasi selama
24 jam pada suhu 37°C. Aktivitas
antibakteri ditandai dengan adanya zona

bening yang terbentuk disekitar kertas
cakram, kemudian diameter zona hambat
yang terbentuk diukur ~menggunakan
jangka sorong. Pengujian dilakukan
replikasi sebanyak 3 kali (Valmai et al.,
2019).
Analisis Data

Data diolah secara statistik dengan
Analysis of Variance (One Way Anova)
pada SPSS type 26 kemudian dilanjut Uji
Post Hoc analisis Tukey HSD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi Tanaman

Determinasi sebagai langkah awal
penelitian guna mengungkapkan keaslian
tumbuhan yang digunakan dalam penelitian
ini sehingga dapat menghindari kesalahan
pengumpulan data. Hasil menunjukkan
sampel dari tumbuhan berspesies Centella
asiatica (L.) Urb.
Hasil Pengumpulan dan Pengeringan
Bahan

Daun pegagan (Centella asiatica (L.)
Urban) diperoleh dari Kota kediri,
Kecamatan Kota Kediri, Jawa Timur.
Sebanyak 15 kg
dikeringkan diperoleh simplisia kering

simplisia  basah

sebanyak 7 kg, kemudian diserbukkan
menghasilkan serbuk 1,5 Kkg.
Hasil Pembuatan Ekstrak

Ekstrak kental yang dihasilkan pada
penelitian ini sebanyak 126,5 gram didapat

rendemen  ekstrak  sebesar  25,3%.
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Berdasarkan Farmakope Herbal Indonesia
Edisi 1l Tahun 2017 persen rendemen
ekstrak yakni > 7,3%. Hasil penelitian ini
memenuhi syarat.

Hasil Parameter Spesifik

Uji organoleptis

Hasil menunjukkan ekstrak daun
pegagan (Centella asiatica (L.) Urban)
berbentuk ekstrak kental, berbau tidak
khas, warna cokelat tua serta rasa pahit.
Hasil tersebut sesuai Farmakope Herbal
Indonesia Edisi 11 (2017).

Uji fitokimia
Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia
Pengujian Hasil Penelitian Kesimpulan

Endapan putih (Mayer) +
Alkaloid Endapan cokelat (Wagner) +

Endapan merah (Dragendroff) +
Flavonoid Jingga +
Saponin Terbentuk busa +
Tanin Hijau +
Triterpenoid  Cokelat dan terbentuk cincin +

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat kandungan zat aktif alkaloid,

flavonoid, saponin, tanin, serta triterpenoid.

Uji kromatografi lapis tipis (KLT)

Tabel 2. Hasil Uji Kromatografi Lapis Tipis

Senyawa Kimia

Hasil Nilai Rf

Alkaloid Bercak noda berwarna Sampel =0,8
cokelat Baku pembanding = 0,78
(+ Alkaloid)
Bercak noda  berwarna Sampel =0.76
Flavonoid kuning cokelat Baku pembanding = 0,76
(+ Flavonoid)
Saponin Bercak noda berwarna hijau  Sampel = 0,78
(+ Saponin) Baku pembanding = 0,78
Tanin Bercak noda berwarna biru Sampel = 0,76
kehitaman Baku pembanding = 0,74
(+ Tanin)

Triterpenoid

Bercak noda berwarna ungu
(+ Triterpenoid)

Sampel = 0,72
Baku pembanding = 0,63

Hasil penelitian positif alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, serta triterpenoid.

Untuk nilai Rf masing-masing kandungan

baik Rf sampel atau Rf baku pembanding
memiliki nilai Rf normal sesuai dengan

syarat Rf yang baik rentang antara 0,2-0,8.
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Hasil Parameter Non Spesifik
Penetapan kadar air

Hasil kadar air tergolong baik dengan
nilai 7,67% karena syarat kadar air adalah <
10%.
Penetapan bobot jenis

Didapatkan hasil penelitian sebesar
0,901 g/mL, hasil tersebut mendekati hasil
penelitian terdahulu Putri et al., 2023
dengan nilai bobot jenis 0,976 g/mL.

Uji bebas etanol
Hasil uji bebas etanol ekstrak daun

pegagan (Centella asiatica (L.) Urban)
memberikan hasil positif, hal ini ditandai
dengan tidak adanya bau ester yang khas
dari etanol. Hasil sesuai dengan penelitian

sebelumnya Aziza et al., 2022.

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri

Pengujian angka kapang dan khamir

Hasil pengujian setelah lima hari
diinkubasi pada suhu 25°C tidak terdapat
koloni yang tumbuh ditiap pengenceran.
Dapat dikatakan jumlah uji AKK adalah < 1
CFU/mL sehingga aman digunakan karena
memenuhi syarat BPOM Nomor 32 Tahun
2019 aman digunakan jika jumlah koloni
sampel < 10° CFU/mL.
Pengujian angka lempeng total

Hasil uji ALT sesudah diinkubasi 24
0,3x10?
CFU/mL, serta media Plate Count Agar
(PCA) tidak tampak koloni yang tumbuh.

jam pada suhu 37°C vyakni

Hasil uji memenuhi persyaratan BPOM
Nomor 32 Tahun 2019, dimana jumlah
koloni < 10° CFU/mL.

Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri

Konsentrasi Diameter Zona Hambat Rata- Kekuatan
(mm) Rata(mm)+SD
1 2 3
Kontrol (-) 0 0 0 0 0
Kontrol (+) 31,70 31,50 31,49 31,560,118 Sangat kuat
60% 18,52 18,63 18,02 18,39+0,325 Kuat
80% 21,03 21,11 21,59 21,24+0,302 Sangat kuat
100% 22,80 22,17 22,86 22,61+0,382 Sangat kuat
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Berdasarkankan tabel diatas, zona
hambat paling besar ditunjukkan oleh
klindamisin disk sebagai kontrol positif
sebesar 31,56 mm dengan kategori sangat
kuat dan tidak terbentuk zona hambat pada
kontrol negatif, aquadest steril. Aktivitas
antibakteri ekstrak daun pegagan (Centella
asiatica (L.) Urban) terhadap
Staphylococcus epidermidis  konsentrasi
sebesar 60%, 80%, serta 100% berturut-
turut 18,39 mm, 21,24 mm, dan 22,61 mm.
Hasil uji menunjukan bahwa pada
konsentrasi 60% kategori kuat, konsentrasi
80% serta konsentrasi 100% kategori
sangat kuat. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian Fatimah et al.,, 2022 yang
mengatakan jika semakin tinggi konsentrasi
ekstrak, maka semakin besar zona hambat
yang terbentuk, begitu pula sebaliknya,
semakin rendah konsentrasi ekstrak maka
semakin kecil zona hambat yang terbentuk.

Hasil uji One Way Anova diameter
hambat ekstrak daun pegagan (Centella
asiatica (L.) Urban) memperlihatkan 0,000
yang artinya < 0,05 bernilai signifikan,
maka bisa dilanjutkan uji Post Hoc Tukey
HSD yang memperlihatkan hasil setiap
konsentrasi berbeda secara signifikan,
sehingga dapat dikatakan jika tiap diameter
hambat ekstrak daun pegagan (Centella
asiatica (L.) Urban) dalam menghambat
pertumbuhan Staphylococcus epidermidis
mempunyai

perbedaan disetiap

konsentrasinya berdasarkan dari nilai hasil

mean difference dengan tanda bintang (*)

dan nilai sig < 0,05.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1. Kandungan senyawa Kkimia Yyang
terdapat pada ekstrak daun pegagan
(Centella asiatica (L.) Urban) adalah
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan
triterpenoid.

2. Ekstrak daun pegagan (Centella
asiatica (L.) Urban) memiliki aktivitas

antibakteri terhadap bakteri

Staphylococcus epidermidis.

3. Ekstrak daun pegagan (Centella
asiatica (L.) Urban) pada konsentrasi
100% memiliki diameter zona hambat

paling optimal terhadap

Staphylococcus epidermidis.
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